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Abstract

Tingginya angka kelahiran anak autis di Indonesia pada akhirnya memberikan
berbagai masalah termasuk dalam bidang pendidikan. Masih kurangnya sarana
pendidikan formal mempersulit ruang gerak para anak dan orangh tua autis untuk
mendapatkan hak mereka dalam bersekolah. Berdasarkan fenomena tujuan penelitian
bertujuan untuk melihat lebih dalam karakteristik masyarakat tutur ini melalui
pemolaan anak autis sindrom asperger di sekolah Indonesian Creative School
Pekanbaru.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi etnografi yang
akan menggambarkan secara menyeluruh dan mendalam terkait dengan masyarakat
tutur di sekolah ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari wawancara,
observasi partisipan, dan perpanjangan keikutsertaan. Adapun yang menjadi informan
dalam penelitian ini yakni terapis kelas pelangi, orang tua anak autis sindrom asperger
dan pihak manajemen sekolah Indonesian Creative School Pekanbaru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pemolaan khusus anak autis
dalam berinteraksi atau berkomunikasi dengan lingkungannya. Secara khusus
komunikasi mereka akan berbeda saat berinteraksi dengan terapis, dengan guru kelas,
dengan teman sekelas (normal) dan orang yang dikenal. Hal ini terlihat dari situasi
komunikasi dalam penelitian ini dimana peristiwa komunikatif yang tidak didasari
dengan ketertarikan minat anak autis akan mengurangi tindak komunikatif anak autis
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Kata Kunci: Sindrom Asperger, Pendidikan, Pemolaan Komunikasi, Studi Etnografi.
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Pendahuluan

Sepasang suami istri  yang
memiliki anak yang menyandang autis
memiliki tanggung jawab yang besar
untuk memberikan kehidupan yang
terbaik bagi anak mereka, khususnya
dalam bidang pendidikan. Anak autis
memiliki gangguan dalam perilaku,
komunikasi, emosional, dan interaksi
sosial. Oleh sebab itu orang tua harus
cerdas memilih pendidikan yang tepat
bagi anak mereka. Tersedianya berbagai
panduan dan pedoman yang
memasukkan metode dan langkah-
langkah praktis dalam menangani
pendidikan anak autis tidak otomatis
memberi kelegaan bagi para orang tua,
mengingat masih sangat sedikitnya
sarana dan prasarana yang tersedia bagi
pendidikan anak autis.

Keadaan yang sama dialami
oleh para orang tua anak autis yang
berada di Kota bertuah Pekanbaru.
Terbatasnya sekolah inklusi di daerah
mereka mempersulit orang tua untuk
mendaftarkan anaknya masuk ke
sekolah. Enggannya sekolah reguler
baik di tingkat dasar hingga menengah
menerima anak autis juga membuat para
orang tua kecewa sikap “diskriminasi”
yang diberikan pihak sekolah. Melihat
kondisi nyata yang dialami oleh anak
berkebutuhan khusus tentunya tidak
sesuai dengan isi Deklarasi Bandung
yang di laksanakan pada 8-14 Agustus
2004 yang salah satu isinya “menjamin
setiap anak berkelainan dan anak
berkebutuhan khusus lainnya
mendapatkan akses dalam segala aspek
kehidupan, baik dalam  bidang
pendidikan, sosial, kesehatan,
kesejahteraan, keamanan, maupun

bidang lainnya sehingga menjadi
penerus generasi yang handal ”.

Sejalan dengan paradigma yang
digagas dalam muatan deklarasi
Bandung tersebut sebuah sekolah
berstandar internasional yang berafiliasi
langsung dengan Cambrige University
(United Kingdom) sadar dan empati
terkait pentingnya diterapkan
pendidikan  inklusi di  Indonesia.
Indonesian  Creative School (ICS)
menyadari bahwa Indonesia dapat
dijadikan  laboratorium  pendidikan
inklusif yang bermanfaat bagi semua
kalangan, khususnya anak berkebutuhan
khusus (autis) dan menjadikan sistem
pendidikan yang universal. Fondasi
ideologi pendidikan yang dianut oleh
sekolah ini  dilatarbelakangi  oleh
keragaman budaya, bahasa, agama yang
tersebar di  selurun  wilayah di
Indonesia.

Adapun  sistem  pendidikan
inklusi di Indonesian Creative School
didukung oleh strategi pembelajaran
yang berdasar pada “keberagaman”
kemampuan masing-masing siswa dan
diimplementasikan dengan melakukan
pemetaan kemampuan siswa sesuai
dengan individu siswa masing-masing.
Dengan demikian proses layanan
pembelajarannya bukan didasarkan
pada layanan sama rata sama rasa
namun diusahakan mengarah kepada
layanan yang  demokratis  dan
proporsional sesuai dengan karakteristik
masing-masing siswa.

Dengan seringnya anak autis
berinteraksi  dengan  teman-teman
normal di kelas akan meningkatkan

JOM FISIP Vol. 3 No. 2 - Oktober 2016

Page 2



kemampuan  berkomunikasi  serta
bersosialisasi mereka dengan orang lain.
Dan jika terus dilakukan dengan
konsisten memungkinkan anak untuk
sembuh dari autis. Fenomena yang
terjadi pada kelas pelangi merupakan
realita yang dapat ditemukan di sekitar
kita. Kelas pelangi memiliki aturan dan
kaidah komunikasi dan komponen
komunikasi yang dipergunakan dalam
berinteraksi setiap hari.

Berdasarkan realita dan
fenomena yang telah dijelaskan
sebelumnya maka diambil sebuah judul
penelitian tentang pemolaan komunikasi
anak autis berdasarkan gangguan
interaksi sosial (syndroma asperger)
level Kindergarten (TK) dan
Elementary (SD) di kelas pelangi
Indonesian Creative School Pekanbaru.

A. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan rumusan masalah,
maka identifikasi masalah  pada
penelitian ini ialah :

1. Bagaimana Kompetensi
Linguistik Anak Autis Asperger
Dalam Kelas Pelangi di
Indonesian  Creative  School
Pekanbaru?

2. Bagaimana Kompetensi
Interaksi Anak Autis Asperger
Dalam Kelas Pelangi di
Indonesian  Creative  School

Pekanbaru?
3. Bagaimana Kompetensi
Kebudayaan Anak Autis

Asperger Dalam Kelas Pelangi
di Indonesian Creative School
Pekanbaru?

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif ~dengan  studi  etnografi
komunikasi, karena metode ini dapat
menggambarkan, menjelaskan  dan
membangun hubungan dari kategori-
kategori dan data yang ditemukan. Hal
ini sesuai dengan tujuan dari studi
etnografi komunikasi untuk
menggambarkan, menganalisis  dan
menjelaskan perilaku komunikasi dari
suatu kelompok sosial.

Sesuai dengan dasar pemikiran
etnografi komunikasi, yang menyatakan
bahwa saluran komunikasi yang
berbeda akan mengakibatkan struktur
berbicara, dan kebudayaan suatu
kelompok masyarakat. Dengan
demikian, etnografi komunikasi
membutuhkan alat atau  metode
penelitian yang bersifat kualitatif untuk
dapat memahami objek kajian yang
ditelitinya. Penelitian (berparadigma)
konstruktivis dipilih karena peneliti
ingin mendapatkan pengembangan yang
membantu proses interpretasi suatu
peristiwa. Mathews mengatakan bahwa
konstruktivisme adalah sautu filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuan yang ditangkap manusia
andalah konstruksi (bentukan) manusia
itu sendiri. (dalam Suparno, 1997:24)

Penelitian  kualitatif ~ akan
menuntun etnografi komunikasi untuk
memahami bagaimana bahasa,
komunikasi dan kebudayaan saling
bekerja sama untuk menghasilkan
perilaku  komunikasi yang khas.
Etnografi komunikasi juga merupakan
ilmu sekaligus metode penelitian dalam
ilmu sosial. Dengan demikian tradisi
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etnografi komunikasi membutuhkan alat
atau metode penelitian yang Dbersifat
kualitatif untuk mengasumsikan bahwa
perilaku dan makna yang dianut
sekelompok manusia hanya dapat
dipahami  melalui  analisis  atas
lingkungan alamiah (natural setting)
mereka. (Kuswarno, 2008:31)

Adapun alasan peneliti
mengambil desain penelitian ini untuk
mengambarkan dan menjelaskan
tentang apa yang sedang diteliti yaitu,
situasi komunikatif, peristiwa
komunikatif dan tindak komunikatif
yang terjadi pada anak autis sindrom
asperger sehingga terjadi pemolaan
komunikasi yang terjadi pada anak autis
dengan gangguan sindrom asperger
pada Kelas Pelangi di Indonesian
Creative School Pekanbaru.

HASIL PENELITIAN

1. Kompetensi Linguistik Anak
Autis Dalam Kelas Pelangi di
Indonesian ~ Creative  School
Pekanbaru.

Situasi  komunikasi  merupakan
konteks dimana sebuah komunikasi
terjadi. Pada kelas pelangi terdapat
beberapa situasi komunikasi seperti
morning acitivity, circle time, physical
excercise, dan subject classes. Melalui
konteks komunikasi tersebut ditemukan
interaksi timbal balik antara anak autis
dengan guru pengajar, anak autis
dengan terapis, serta interaksi mereka
dengan teman sekelas baik yang normal
untuk di kelas pelangi dan interkasi
siswa normal di kelas normal.

a. Morning Activity
Morning Activity adalah konteks

komunikatif dimana para siswa autis

saling berinteraksi dengan rekan

sekelasnya di kelas pelangi beserta
dengan terapis mengikuti pola dan
kegiatan yang telah dirancang khusus
oleh para terapis.

Tujuan kegiatan ini sesuai dengan
kebutuhan mereka yang bermasalah
dengan konsentrasi dan keseimbangan
tubuh. Berdasarkan diagnosa DSM V-
TR (Diagnostik and Statistical Manual
of Mental Disorders) permasalahan
yang dialami kedua anak ini didominasi
dengan konsentrasi kurang, aktivitas
motorik  yang  bermasalah  dan
keterbatasan kosakata yang
menimbulkan kesulitan dalam
berkomunikasi. Peserta kegiatan ini
juga dibatasi paling banyak lima siswa
untuk mengurangi resiko anak tidak
fokus akibat kebanyakan peserta dan hal
lainnya.

b. Physical Excercise

Rutinitas lain yang dilakukan
secara berulang oleh murid asperger di
sekolah ini yakni Physical Excercise
(PE). Kegiatan ini biasanya dimulai
pada pagi hari pada pukul 08.00 wib —
08.30 wib setiap pagi. Kegiatan ini
merupakan ativitas olahraga yang
dilatih langsung oleh guru olahraga
dengan juga dipantau oleh terapis dari
kejauhan.  Olahraga yang  sering
dilakukan pada kegiatan ini biasanya
seperti basket, voli, badminton dan bola
kaki. Tidak jarang jadwal PE siswa
kelas pelangi juga bersamaan dengan
kelas normal lainnya sehingga mereka
bergabung  bersama  teman-teman
normal lainnya.

Physical Excercise ini dijadikan
rutinitas bagi siswa kelas pelangi untuk
melatih  kemampuan motorik dan
kerjasama. Jenis olahraga yang
dilakukan pada siswa autis di tingkat
kindergarten (TK) biasanya trampoline,
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wavin flag, dan lempar tangkap bola
kasti. Olahraga trampoline merupakan
jenis olahraga dimana para siswa autis
melompat pada pijakan Kkaret elastis.
Olahraga ini dilakukan untuk melatih
keseimbangan tubuh anak autis yang
masih berusia 2-5 tahun.

Pada tingkatan elementary (SD)
Physical Excercise (PE) biasanya
dilakukan di luar ruangan kelas seperti
di lapangan basket atau lapangan bola
kaki. PE dilakukan bersama-sama oleh
semua anak autis kelas pelangi (sesuai
level kelas) bersama dengan anak-anak
normal yang melakukan Kkegiatan
olahraga. Biasanya materi olahraga
yang diberikan termasuk melempar bola
basket ke dalam ring, menendang bola
ke dalam gawang, cricket, dan berlari
mengelilingi lapangan.

c. Circle Time

Pada kegiatan ini ditemukan
aktivitas komunikatif diantara siswa
autis dengan rekan-rekannya beserta
para terapis dalam memainkan sebuah
permainan berkonsep. Pada kegiatan ini
siswa autis akan duduk berkeliling
membentuk sebuah lingkaran,
terkadang juga berdiri membentuk
sebuah lingkaran untuk memainkan
beberapa permainan seperti
memasukkan karet melalui sumpit,
menebak wajah seseorang dengan mata
tertutup, melanjutkan lirik sebuah lagu
atau angka, serta menebak sebuah cerita
bertema sesuai dengan konsep yang
telah dipersiapkan oleh para terapis.

Para siswa Yyang biasanya
mengikuti kegiatan ini berjumlah tiga
orang untuk level kindergarten (TK)
dan enam orang untuk level elementary
(TK). Untuk anak kindergarten tema
permainannya juga berbeda dengan
tingkatan elementary seperti permainan

flash card bertema, menulis pesan dari
bisikan pada papan tulis dan lain
sebagainya. Tujuan utama dari kegiatan
tersebut adalah untuk meningkatkan
kosakata dan kemampuan berbahasa
pada anak autis untuk level
kindergarten (TK).
d. Subject Classes

Subject Classes merupakan suatu
situasi komunikatif yang dilaksanakan
untuk mengakomodasi siswa asperger
dalam mendalami mata pelajaran
tertentu yang sulit dipahami oleh siswa
autis saat di kelas normal. Setiap siswa
autis di kelas pelangi memiliki kesulitan
masing-masing terhadap mata pelajaran
yang tidak mereka kuasai di kelas
mereka masing-masing.

Jadwal subject classes ditentukan
oleh masing-masing terapis pada
masing-masing siswa asperger. Hal ini
dapat dilakukan dengan kordinasi yang
dilakukan oleh terapis kepada guru mata
pelajaran masing-masing untuk dapat
mengalokasikan waktu tertentu kepada
masing-masing anak autis, sehingga
dapat memberikan pelajaran tambahan
kepada mereka dan tidak mengganggu
jadwal pelajaran lainnya. Namun jadwal
subject classes ini dimulai pada pukul
09.30 wib setiap paginya mengingat
program yang sudah ditentukan oleh
pihak sekolah dimana para siswa autis
akan melakukan kegiatan terapis seperti
morning activity, physical excercise dan
circle time pada pukul 07.00 wib hingga
pukul 09.00 wib.

Jenis materi pelajaran  yang
diajarkan  dapat  berupa latihan,
pengayaan, matching flash card, dan
jenis  lainnya. Lama kelas ini
berlangsung selama 45 menit setiap
pelajaran dan guru pelajaran yang
datang ke kelas pelangi untuk
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melakukan proses pengayaan pada
siswa autis sindrom asperger. Setiap
detail kejadian dan situasi komunikasi
yang tersirat maupun tidak tersirat
ditulis oleh guru mata pelajaran pada
buku komunikasi harian  atau
communication book yang nantinya
akan diberikan kepada pihak sekolah
dan orang tua untuk didiskusikan
bersama-sama  untuk  mengetahui
mengenai sejauh mana perkembangan
masing-masing anak autis di kelas
pelangi.

2. Kompetensi Interaksi Anak Autis
Dalam Kelas  Pelangi  di
Indonesian  Creative  School
Pekanbaru.

Hymes (dalam Kuswarno,2008:41)
mengemukakan  bahwa;  “peristiwa
komunikatif dipengaruhi oleh kaidah-
kaidah penggunaan bahasa”. Sebuah
peristiwva komunikatif yang terjadi
dalam situasi komunikatif dan terdiri
dari suatu tindak atau lebih kegiatan
atau ritual budaya (kuswarno, 2008:41).

Begitu juga dengan kelas pelangi di
Indonesian Creative School Pekanbaru
yang dalam hal menganalisis peristiwa
komunikatif terdapat beberapa
komponen vyang dijadikan sebagai
indikatornya seperti: tipe komunikatif,
topik, fungsi dan tujuan, setting,
partisipan termasuk usia, bentuk pesan
seperti bahasa yang digunakan, isi
pesan dan urutan tindakan, serta kaidah
interaksi dan norma interpretasi. Dell
Hymes merangkum komponen-
komponen tersebut menjadi
“SPEAKING” untuk mempermudah
dalam menelaah sebuah peristiwa
komunikatif. Dengan demikian analisis
tersebut akan mampu menjelaskan

secara  rinci  tentang  bagaimana
peristiwa komunikasi yang terjadi pada
anak autis sindrom asperger pada kelas
pelangi di Indonesian Creative School
Pekanbaru. Berikut penjelasan
mengenai komponen-komponen
tersebut;

a.  Settings atau scene adalah latar
belakang atau tempat terjadinya suatu
peristiwva  komunikasi antara guru
terapis dan guru kelas dengan anak autis
asperger melalui  berbagai  situasi
komunikatif di kelas pelangi. Pada
penelitian ini setting atau scene terjadi
di dalam sebuah ruangan yang
berukuran 8 x 10 meter persegi dimana
seluruh aktivitas atau kegiatan para
anak autis berlangsung dari pukul 07.00
wib hingga pukul 14.00 wib. Pada
ruangan ini terdapat peralatan kursi dan
meja yang berjumlah 7 pasang untuk
belajar mengajar, papan tulis kecil
berjumlah 4 pasang, locker room satu
buah, white board kaca satu buah yang
menempel pada dinding ruangan, 5
lemari tempat penyimpanan material
pembelajaran dan terapi anak autis, dan
trampoline satu buah. Selain fasilitas
bagi siswa, guru terapi juga disediakan
meja kerja yang berjumlah empat meja
tiga terapis.

b. Partisipan adalah orang yang
terlibat dalam proses komunikasi di
kelas pelangi berlangsung baik saat
proses terapi maupun Ssaat proses
pembelajaran. Pada  tahapan ini
partisipan yang terlibat didominasi oleh
terapis yang dapat ditemukan saat
morning activity, physical excercise dan
circle time. Namun untuk proses
pembelajaran atau pengayaan di kelas
pelangi partisipan yang terlibat adalah
guru kelas yang mengajarkan mata
pelajaran  tertentu  sesuai  dengan
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kelemahan penguasaan mata pelajaran
masing-masing siswa autis.

c. Ends adalah tujuan atau
keinginan yang akan dicapai oleh
pelibat yang dalam hal ini adalah terapis
dan guru Kkelas. Untuk itu hasil
penelitian yang ditemukan menunjukan
bahwa tujuan terapis dalam melakukan
morning activity, physical excercise dan
circle time adalah untuk
mengembangkan kemampuan motorik,
kepribadian atau tingkah laku dan
mengkontrol  emosi  masing-masing
anak autis asperger. Sedangkan guru
kelas dalam  memberikan  kelas
tambahan atau kelas pengayaan di kelas
pelangi bertujuan untuk memperdalam
pengetahuan masing-masing siswa autis
yang mengalami kesulitan dalam
menguasai mata pelajaran tertentu di
kelas reguler. Dengan demikian siswa
autis tidak merasa kurang percaya diri
atau merasa tertinggal dari murid-murid
normal sekelasnya.

d. Acts adalah sebuah aktivitas
komunikasi dimana  komunikator
merencanakan apa yang harus dikatakan
dan dilakukan kepada komunikan. Pada
tahapan ini act menjelaskan bagaimana
seorang terapis dan guru kelas harus
mengatakan dan melakukan sesuatu
yang sesuai dengan program
pembelajaran atau lesson plan yang
telah dibuat sebelumnya. Persiapan
pembelajaran dan terapi yang dilakukan
pada siswa autis aspeger pada kelas
pelangi ini merujuk kepada
communication book dan IEP yang
nantinya akan disesuaikan dengan
lesson plan masing-masing anak. Pada
penelitian ini yang dilakukan terapis
dalam melaksanakan kegiatan morning
activity, physical excercise dan circle
time adalah melihat terlebih dahulu

lesson plan dan communication book
yang dibuat sebelumnya oleh terapis.
Hal ini dilakukan untuk menentukan
material dan bahan ajar apa yang tepat
untuk diterapkan dalam kegiatan
tersebut dan mengacu kepada masing-
masing karakteristik anak autis sesuai
kategori DSM IV-TR (Diagnostik and
Statistical Manual of Mental Disorders).
Berbeda dengan terapis, untuk guru
mata pelajaran akan melihat
communication book dan IEP dari
terapis masing-masing anak autis untuk
menyesuaikan kemampuan anak autis
dengan topik pelajaran yang akan
diajarakan, misalnya terkait materi apa
yang akan diajarkan, peralatan apa yang
akan digunakan dalam mengajarkan
topik pelajaran, penentuan topik utama,
topik  pendukung dan pemilihan
evaluasi yang tepat untuk masing-
masing anak.

e. Keys merupakan nada emosi
yang diungkapkan oleh komunikator
pada komunikan dalam suatu peristiwa
komunikatif. Melalui analisis
komponen keys ini dapat menjelaskan
bagaimana seorang terapis dan guru
kelas menggunakan sikap dan perlakuan
mereka terhadap anak autis asperger
saat berbagai aktivitas komunikasi
berlamgsung. Pada penelitian ini terapis
menggunakan sikap yang lembut namun
tegas dan untuk guru  kelas
menggunakan sikap tegas disertai
dengan kasih sayang.

f. Instrumentalities atau bentuk
pesan mencakup saluran (chanels)
termasuk di dalamnya saluran verbal
dan non verbal, hakikat kode bahasa
atau variasi bahasa yang digunakan dan
gaya berbicara apa yang dipakai dalam
berkomunikasi. Dalam fase ini akan
menjelaskan ~ bahasa apa  yang
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dogunakan serta gaya bicara apa yang
harus dilakukan oleh seorang terapis
dan guru kelas saat berkomunikasi
dengan anak autis asperger pada setiap
situasi komunikatif yang ada di kelas
pelangi. Dan gaya bahasa dan gaya
berbicara yang digunakan pada setiap
situasi komunikatif di kelas pelangi
yaitu menggunakan bahasa verbal, dan
bahasa isyarat/bahas tubuh.

g. Norms atau  norma-norma
interpretasi  termasuk  pengetahuan
umum, Kebiasaan, kebudayaan, nilai
dan norma yang dianut, tabu-tabu yang
harus dihindari, dan sebagainya dalam
penelitian akan menjelaskan tentang
mengapa orang-orang harus berperilaku
sesuai dengan norma-norma yang ada
dilingkungannya. Pada penelitian ini
setiap aktivitas komunikasi  yang
dilakukan di kelas pelangi ditujukan
untuk memberikan pengetahuan
“pragmatis bahasa” melalui permainan
dan pembelajaran interaktif  serta
membiasakan diri anak autis asperger
untuk mengkontrol emosi dan perilaku
mereka sehingga dapat diterima
dilingkungan sosial mereka tinggal.

h. Genre atau tipe peristiwa
komunikatif yang dimaksud dapat
berupa lelucon, salam, perkenalan,
dongeng, gosip dan lain sebagainya.
Genre dalam penelitian ini digunakan
untuk menganalisis macam peristiwa
wicara dan jenis komunikasi yang
digunakan saat situasi komunikatif
berlangsung di kelas pelangi. Pada
penelitian ini, jenis komunikasi yang
digunakan untuk kegiatan morning
activity, circle time dan physical
excercise adalah komunikasi kelompok
yang bermakna membiasakan diri para
siswa autis asperger untuk terbiasa
berinteraksi  dengan  orang lain

disekitarnya. Sedangkan untuk kegiatan
subject classes komunikasi yang
digunakan yakni komunikasi
interpersonal dimana satu guru kelas
menangangi masing-masing satu anak
autis asperger setiap kelas berlangsung.
3. Kompetensi Kebudayaan Anak
Autis Asperger Dalam Kelas
Pelangi di Indonesian Creative
School Pekanbaru.

Kompetensi kebudayaan
merupakan bagian dari  peristiwa
komunikatif. Tindakan komunikatif
pada dasarnya bersifat koterminus
(saling  menutup, jangan terlalu
sempit dan jangan terlalu luas)
dengan  fungsi interaksi  tunggal,
seperti pernyataan referensial,
permohonan, atau perintah, dan bisa
bersifat verbal atau non verbal.
Dalam konteks komunikatif, bahkan
diam  pun  merupakan tindakan
komunikatif konvensional (Kuswarno,
2008:42,43).

Hasil dari tindakan komunikatif
terhadap anak autis asperger di kelas
pelangi memperlihatkan bahwa baik
terapis dan guru kelas dapat
menjalankan seluruh kegiatan proses
belajar mengajar sesuai dengan lesson
plan yang dibuat sebelumnya oleh para
terapis dan guru kelas. Kegiatan proses
belajar mengajar yang dimaksud yakni
saat kegiatan morning activity, circle
time, physical excercise dan subject
classes. Setelah mendapatkan terapi dari
terapis dan pembelajaran dari guru
kelas, setiap anak autis yang ada di
kelas pelangi diharapkan agar mampu
menstabilkan emosi dan perilaku
mereka baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah
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seperti di rumah, ditempat umum dan
lain-lain.

Melalui hasil penelitian ini peneliti
juga dapat menarik kesimpulan dari
semua aktivitas komunikasi seperti
terapi memiliki tujuan utama yakni
memperbesar peluang anak-anak autis
asperger ini untuk sembuh, mandiri dan
mampu mengurus dirinya sendiri. Hal
tersebut diperlihatkan dari tindakan
komunikatif terapis yang sangat disiplin
dalam hal pengawasan baik pada hal
diet makanan, perilaku dan akademis
masing-masing anak autis.

Penggabungan berbagai jenis terapi
seperti terapi wicara, terapi okupasi,
metode penanganan tingkah laku,
penanganan biomedis
diimplementasikan melalui ke empat
situasi  komunikatif yang menjadi
rutinitas keseharian anak-anak autis
asperger di  kelas pelangi  demi
mewujudkan tujuan dari pihak orang tua
dan sekolah  yakni  kemandirian,
pengendalian  emosi, sembuh dan
diterima di masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian yang telah di
uraikan pada bab sebelumnya, maka
peneliti  menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Melalui hasil pengamatan atau
observasi langsung di kelas pelangi
memperlihatkan bahwa terdapat
peristiwva berulang (reccurent events)
seperti  morning acitivity, physical
excercise, circle time dan subject

classes yang dilakukan setiap hari di
tempat dan waktu yang sama. Kegiatan
ini dilakukan di ruangan kelas pelangi
yang dipimpin oleh tiga orang terapis
dan peserta kelas terdiri dari enam
orang anak autis.

2. Berdasarkan keempat situasi
komunikasi tersebut maka ditemukan
peristiwva komunikasi yang sering
dikomunikasikan oleh para peserta
situasi komunikatif tersebut. Penjelasan
peristiwa komunikatif tersebut
memperlihatkan bahwa semakin dekat
dan terbiasa siswa autis sindrom
asperger dengan topik dan
komunikannya, maka akan semakin
mudah dan lancar anak autis sindrom
asperger terlibat aktif dalam sebuah
peristiwa komunikasi.

3. Tindak  komunikatif  yang
ditemukan dalam penelitian ini terlihat
dari perencanaan komunikasi yang
dipersiapkan oleh terapis dan guru kelas
dalam berkomunikasi dengan anak autis
pada berbagai situasi komunikatif di
kelas pelangi. Persiapan tersebut dibuat
pada lesson plan yang setiap minggu
dibuat olen para guru untuk
menyesuaikan kemampuan anak autis
masing-masing dengan topik yang akan
dibahas.  Tujuan  dari  tindakan
komunikatif tersebut adalah untuk
memberikan efek positif baik dalam
segi perkembangan psikologis, fisik dan
akademik anak-anak autis sindrom
asperger di kelas pelangi Indonesian
Creative School Pekanbaru.
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